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Abstrak — Untuk meningkatkan Research Visibility,
penggunaan media sosial dapat dimanfaatkan untuk
menciptakan peluang kolaborasi dalam penelitian. Penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan desain konten media
sosial dengan membangun identitas visual, memperluas
jangkauan, dan menciptakan keterlibatan audiens. Pendekatan
yang digunakan adalah Incremental Approach, yang mencakup
Metode Konsistensi Branding, Metode Penyebaran Video
Pendek, dan Metode Keterlibatan Interaktif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa identitas visual telah dibuat melalui
template konten yang diuji menggunakan survei dengan skala
Likert, melibatkan 40 responden pengikut Instagram CoE
STAS-RG. Dari survei tersebut, 38 responden berpendapat
konten menarik dan akan merekomendasikan akun ini,
sementara 39 responden merasa akun ini mendorong
keterlibatan aktif dalam kegiatan penelitian. Penyebaran video
pendek berhasil memperluas jangkauan audiens, dengan
Stories mencapai 5.661 akun dan Reels mencapai 956 akun.
Keterlibatan audiens tercipta melalui fitur polling di Stories
untuk bergabung dengan CoE STAS-RG. Dari 39 responden, 28
memilih ‘'mau’, 9 memilih 'netral’, dan 2 memilih ‘belum tahu'.

Kata kunci— Research Visibility, Desain Konten, Instagram,
Sosial Media, Skala Likers.

I PENDAHULUAN

Dalam era digital saat ini sangat memanfaatkan sosial
media sebagai media komunikasi [1]. Dengan kelebihannya
yang dapat menjangkau audiens, sosial media
memungkinkan individu dan organisasi untuk berbagi
informasi secara real-time [2]. Sosial media Kini telah
menjadi salah satu sarana yang sangat krusial dalam
menyebarluaskan informasi dan meningkatkan Research
Visibility [3]. Pada dasarnya, visibilitas yang baik
memungkinkan hasil penelitian lebih mudah ditemukan,
dibaca, dan diaplikasikan, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan  kontribusi  terhadap kemajuan ilmu
pengetahuan [4]. Untuk memperkuat hal ini, penelitian dapat
berjalan dengan efektif dan efisien sangat membutuhkan
mahasiswa yang dapat berkolaborasi, karena kolaborasi ini
tidak hanya memperkaya perspektif dan ide-ide baru, tetapi
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juga meningkatkan penggunaan sumber daya manusia
(SDM) yang ada, sehingga memaksimalkan potensi tim
dalam mencapai hasil penelitian yang lebih berkualitas dan
berdampak [5].

Center Of Excellence Smart Technology & Applied
Science — The Rapid Research Generator (CoOE STAS-RG)
merupakan Research Center di bidang teknologi. Seiring
dengan pentingnya research visibility dalam dunia akademik
dan industri semakin meningkat, untuk mencapai tujuan
tersebut membutuhkan sosial media sebagai salah satu alat
untuk meningkatkan citra CoE yang dapat menjangkau
audiens dan menarik kolaborasi. Penggunaan sosial media
diharapkan dapat membangun reputasi di kalangan akademisi
dan industri, serta menarik peluang kolaborasi [6]. Pada Juni
2023, CoE STAS-RG telah membuat akun Instagram yang
merupakan langkah awal dalam membangun kehadiran CoE
STAS-RG di dunia digital. Per September 2024 akun tersebut
baru memiliki sekitar 300 pengikut dan masih kurangnya
konsistensi dalam menjangkau audiens dan menunjukan
identitas CoE.

Berdasarkan state of the art riset di atas, dengan
pendekatan strategis pengembangan konten sosial media,
diharapkan akun Instagram CoE STAS-RG dapat
menciptakan peluang kolaborasi dan keterlibatan audiens
untuk bergabung ke dalam penelitian CoE. Melalui evaluasi
berkelanjutan, strategi konten akan disesuaikan secara
dinamis untuk memastikan efektivitas dalam mencapai
tujuan yang diinginkan.

1. KAJIAN TEORI
Adapun dasar teori dari penelitian ini sebagai berikut.

A. Research Visibility
Research Visibility merujuk pada sejauh mana penelitian
dan karya akademik dapat diakses, ditemukan, dan
dikenali oleh komunitas ilmiah dan masyarakat luas [7].
B. Desain Konten
Desain konten adalah penggunaan elemen visual yang
menarik perhatian audiens, dengan mempertimbangkan



komposisi, konsistensi warna, dan tipografi, untuk
memperkuat identitas merek suatu produk di media sosial
[8].

C. Sosial Media
Sosial media dapat dipahami sebagai sarana komunikasi
yang memungkinkan penggunanya untuk membangun
jaringan sosial, berbagi informasi, dan berkolaborasi
dengan orang lain secara langsung [9].

D. Instagram
Instagram adalah alat komunikasi visual yang sangat
efektif, memfasilitasi interaksi sosial dan membangun
komunitas online [10].

E. Canva
Canva menyediakan beragam template, elemen grafis,
dan alat pengeditan yang mudah digunakan, untuk
menghasilkan desain yang menarik dan professional, dan
aplikasi ini parameter yang berbeda tentang ukuran dan
resolusi gambar yang dapat digunakan [11].

F. CapCut
CapCut merupakan aplikasi pengeditan video yang
berbasis template dan dapat disesuaikan, dirancang
khusus untuk mengedit video pendek yang ditujukan
untuk media sosial, baik untuk keperluan bisnis, pembuat
konten, maupun penggunaan pribadi [12].

G. Instagram Insight
Fitur Insight Instagram memberikan gambaran mendalam
tentang dinamika interaksi antara akun bisnis dan
audiens, termasuk analisis keterlibatan, demografi
pengikut, dan performa konten [13].

Il METODE

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah
Incremental Approach (pendekatan bertahap). Pendekatan ini
membagi metode menjadi beberapa tahap atau fase yang
lebih kecil dan mudah dikelola. Yang mencakup sebagai
berikut.

A. Tahap 1 : Metode Konsistensi Branding untuk ldentitas

Penelitian

Metode ini memastikan bahwa semua konten yang
dipublikasikan di media sosial memiliki elemen branding
yang konsisten, seperti pemilihan warna, font, dan logo, guna
memperkuat identitas visual institusi penelitian.

B. Tahap 2 : Penyebaran Video Pendek

Metode ini memanfaatkan video singkat untuk
menyampaikan inti dari penelitian. Video ini dirancang agar
informatif, singkat, dan menggunakan visual yang dapat
menarik perhatian audiens dengan cepat.

C. Tahap 3 : Metode Keterlibatan Interaktif

Metode ini menggunakan fitur interaktif di platform
seperti Instagram, termasuk polling dalam Stories untuk
meningkatkan keterlibatan dan mempromosikan diskusi
seputar penelitian.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian dilakukan melalui 3 (tiga) tahapan metode
sebagai berikut.
A. Tahap 1 : Metode Konsistensi Branding untuk Identitas P
Penelitian

Pada proses awal implementasi untuk branding ini
dimulai dari penerapan logo CoE STAS-RG pada Gambar
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GAMBAR 1 Foto Profil Laman Instagram

Kemudian pembuatan template konten menggunakan
platform Canva pada Gambar 2. Template konten yang
telah dibuat sudah diimplementasikan pada Konten Feed
Instagram dengan rentang unggah yang berbeda — beda
disesuaikan dengan kegiatan riset yang terlaksana di CoE
STAS-RG.

GAMBAR 2 Template Feed Instagram CoE STAS-RG

Untuk menilai sejauh mana audiens mengenali CoE
STAS-RG berdasarkan identitas visual yang telah dibuat.
Dilakukan pengujian melalui survei menggunakan
Google Form dengan metode pengukuran skala Likert.

Survei untuk pengujian ini mendapat 40 orang responden
dengan keseluruhan responden yang diperlihatkan pada
Gambar 3, mengikuti akun Instagram CoE STAS-RG
sehingga umpan balik yang diberikan akan lebih akurat
dan relevan karena responden sudah memiliki
ketertarikan dan keterlibatan dengan konten yang
dibagikan.

Follow Instagram Cok STAS-RG
40 jaweaban

GAMBAR 3 Grafik Hasil Survei Responden Pengikut Instagram CoE
STAS-RG

Berikut jawaban audiens beseera analisanya.
1. Pertanyaan “Informasi yang telah disampaikan
dalam Instagram STAS-RG mudah dipahami.”

Berikut hasil jawaban responden untuk pertanyaan nomor
1 dalam bentuk grafik pada Gambar 4.



3. Informasi yang disampaikan dalam Instagram STAS-RG mudah dipahami

22 (85%)
17 (42.5%)
s—
3 a s

GAMBAR 4 Grafik Hasil Survei Responden Nomor 1

Analisa jawaban responden dari aspek kejelasan
informasi disimpulkan bahwa mayoritas responden 39
dari 40 setuju atau sangat setuju bahwa informasi yang
disampaikan mudah dipahami, dengan 22 orang setuju
dan 17 orang sangat setuju. Hanya 1 responden yang
memilih netral dan tidak ada yang menyatakan "sangat
tidak setuju” atau "tidak setuju,”, menunjukkan bahwa
hampir semua responden merasa informasi tersebut jelas
dan mudah dimengerti.

Pertanyaan “Konten Instagram STAS-RG mendorong
untuk mengetahui lebih dalam tentang CoE STAS-RG.”

Berikut hasil jawaban responden untuk pertanyaan nomor
2 dalam bentuk grafik pada Gambar 5.

5. Konten Instagram STAS-RG mendorong untuk mengetahui lebih dalam tentang CoE STAS-RG
40jawabon

13 (32.5%)
—

GAMBAR 5 Grafik Hasil Survei Responden Nomor 2

Analisa jawaban responden dari aspek daya tarik konten
untuk mendorong pengetahuan tentang CoE STAS-RG
disimpulkan bahwa mayoritas responden 38 dari 40 setuju
atau sangat setuju bahwa konten mendorong audiens
untuk mengetahui lebih dalam tentang CoE STAS-RG,
dengan 13 orang setuju dan 25 orang sangat setuju. Hanya
2 responden yang netral, dan tidak ada yang menyatakan
"sangat tidak setuju" atau "tidak setuju."

Pertanyaan “Konten Instagram STAS-RG mendorong
keterlibatan aktif dalam kegiatan penelitian.”

Berikut hasil jawaban responden untuk pertanyaan nomor
3 dalam bentuk grafik pada Gambar 6.

9. Konten Instagram STAS-RG mendoreng keterlibatan aktif dalam kegiatan penelitian
40 awaban

GAMBAR 6 Grafik Hasil Survei Responden Nomor 3

Analisa jawaban responden dari aspek keterlibatan
aktif dalam kegiatan penelitian disimpulkan bahwa
sebanyak 39 dari 40 responden setuju atau sangat
setuju bahwa konten Instagram STAS-RG
mendorong keterlibatan aktif dalam kegiatan

penelitian, dengan 19 orang setuju dan 20 orang
sangat setuju. Dari pertanyaan ini menunjukkan
bahwa konten berhasil menarik perhatian dan minat
audiens untuk terlibat lebih jauh dan mendorong
keterlibatan aktif responden dalam kegiatan
penelitian.

4. Pertanyaan “Konten Instagram STAS-RG layak
direkomendasikan kepada teman-teman.”

Berikut hasil jawaban responden untuk pertanyaan
nomor 4 dalam bentuk grafik pada Gambar 7.

10. Konten Instagram STAS-AG layak direkomendasikan kepada teman-teman
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GAMBAR 7 Grafik Hasil Survei Responden Nomor 4

Analisa jawaban responden dari merekomendasikan
Instagram CoE STAS-RG disimpulkan bahwa
konten Instagram STAS-RG sangat layak
direkomendasikan kepada teman-teman, dengan 38
dari 40 responden setuju atau sangat setuju. Ini
menunjukkan bahwa konten dianggap bermanfaat
dan menarik oleh audiens.

B. Tahap 2 : Penyebaran Video Pendek

Template konten video pendek dirancang menggunakan
platform Canva dengan ukuran canvas 1080 x 1920
piksel. Penerapan template pada Gambar 3 sudah
dilakukan untuk penggunaan Stories dan Reels CoE
STAS-RG.
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GAMBAR 8 Template Video Pendek CoE STAS-RG

Proses penerapan ini dilakukan menggunakan aplikasi
CapCut untuk pengeditan video, dapat dilihat pada
Gambar 9.



GAMBAR 9 Proses Penerapan Template pada Video Pendek

Skenario yang dilakukan untuk metode ini dengan
pengambilan sampel 1 (satu) video Stories yang memiliki
jangkauan tinggi untuk dianalisis pada Gambar 10(a) dan
1 (satu) video Reels yang juga menunjukkan jangkauan
audiens terbaik pada Gambar 10(b).

 insights

-
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GAMBAR 10 Insight Instagram

Dengan pengambilan dua sampel, yaitu satu video Stories
dan satu video Reels, analisis terhadap metode
penyebaran video pendek menunjukkan bahwa penerapan
metode ini dapat memperluas jangkauan audiens untuk
mengenal CoE. Video Stories berhasil menjangkau 5.661
akun, sementara video Reels menjangkau 956 akun
dengan total pemutaran 1.668 kali. Meskipun akun ini
masih memiliki sekitar 300 pengikut, metode ini dinilai

efektif dalam memperluas audiens sebagai upaya
meningkatkan research visibility.

C. Tahap 3 : Metode Keterlibatan Interaktif

Metode ketiga dilaksanakan setelah melalui proses

implementasi dan pengujian di metode pertama dan kedua,
metode ini diterapkan untuk menciptakan keterlibatan dan
interaksi dengan audiens sehingga mendorong ketertarikan
dan kolaborasi.

GAMBAR 11 Polling Stories

Untuk menerapkan metode ini, dilakukan pembuatan Story
pada Gambar 11 dengan bantuan fitur polling di Instagram

Stories untuk menarik audiens berpartisipasi. Pertanyaan
yang digunakan adalah : “Wishlist 2025? Gabung STAS-
RG,” dan ditambahkan lagu agar lebih menarik dan
meningkatkan keterlibatan audiens.
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GAMBAR 12 Jawaban Polling Stories

Dari polling tersebut mendapatkan hasil jawaban pada
Gambar 12. Dengan penjelasan bahwa hasil polling yang
dilakukan menunjukkan total responden 39 orang dengan
mayoritas responden, yaitu 72% (28 suara), memilih opsi
"MAU." Sementara itu, 23% responden (9 suara), memilih
opsi "50% Mau, 50% Tidak." Hanya 5% responden (2 suara),
yang memilih "Belum Tahu". Hal tersebut menunjukan
bahwa akun Instagram CoE STAS-RG sudah dapat
menciptakan keterlibatan audiens dan dapat dijadikan
landasan untuk membuat konten interaktif yang mendorong
minat terhadap CoE dan meningkatkan kolaborasi.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut.

1. Melalui Metode Konsistensi Branding, Instagram CoE
STAS-RG telah berhasil membangun identitas visualnya
melalui template konten yang telah diterapkan pada Feed,
Reels, dan Story Instagram. Melalui pengujian dengan
metode survei skala Likert yang melibatkan 40 responden
yang semuanya pengikut Instagram CoOE STAS-RG,
diperoleh hasil bahwa 39 responden menganggap informasi
yang disampaikan akun ini jelas dan mendorong keterlibatan
aktif dalam kegiatan penelitian, 38 responden berpendapat
konten sangat menarik dan akan merekomendasikan akun ini
kepada teman-teman.

2. Metode Penyebaran Video Pendek, meskipun akun
Instagram CoE STAS-RG masih memiliki sekitar 300
pengikut, analisis dari dua sampel—satu video Stories dan
satu video Reels dengan hasil Video Stories berhasil
menjangkau 5.661 akun, sementara video Reels menjangkau
956 akun dengan total pemutaran sebanyak 1.668 kali.

3. Metode Keterlibatan Interaktif, Instagram CoE STAS-RG
telah berhasil menciptakan keterlibatan dan interaksi positif
dengan audiens melalui fitur polling dan tanya jawab di
Stories Instagram. Hasil polling untuk pertanyaan “Wishlist
20257 Gabung STAS-RG,” menunjukkan bahwa dari total 39
responden, mayoritas 28 responden memilih opsi "MAU".
Sementara itu, 9 responden memilih opsi "50% Mau, 50%
Engga,” dan hanya 2 responden yang memberikan jawaban
belum tahu.
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